BAB I
PENDAHALUAN

A. Latar Belakang
Sepak bola merupakan salah satu olahraga yang memiliki jumlah
penggemar terbesar di dunia. Masyara.lfat dari berbagai kelompok usia mengenal
dan mengikuti sepak.bol'a'."OTéﬁfééé éni iid;ﬁ-ﬁéﬁyé'menghadirkan pertandingan
antara dua ‘pim,"éepak bola juga membentuk hubungan budas;‘a sosial dan politik
dalam :k"é.iilidupan masyarakat. Klub sepak bola sering membawa naﬁg kota atau
dae{dﬁ sehingga masyarakat dapat memaknai klub sebagai rel;;‘qsentasi
_wii’;lyahnya. Suporter memiliki peran penting dalam hubungan tersebut. M'e_r;ka
Iijladir sebagai pemain kedua belas yang memberikan dukungan melalui nyan};ian
::’ilan sorakan selama pertandingan. Kehadiran suporter dapat membentuk suas::a}na
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.;zvpertandingan dan memengaruhi semangat pemain. Kamus Besar Bahé;:sa
: :

i'h{ndonesia menjelaskan suporter sebagai orang yang memberikan dukungan gt;lelu
sémangat. Suporter sepak bola biasanya menunjukkan loyalitas melalui jérsey
syai""~-b¢ndera dan kartu anggota. Atribut tersebut bukan seka(_liaf; tanda

keanggot\aian. Atribut itu juga membawa sejarah klub dan citra"aaerah yang

direpresentasii{an.olgh klub tersebut. e

Sepak bola dan pohtlk ﬁie’rﬁi’lﬁéi‘"hubﬁhéé; yang telah terbentuk dalam
waktu panjang. Elite politik sering memanfaatkan jumlah suporter yang besar
untuk memperoleh dukungan elektoral. Cara ini menunjukkan bahwa elite kerap
memperlakukan komunitas suporter sebagai pasar suara yang dapat didekati

melalui simbol klub. Membangun kepercayaan politik membutuhkan rekam



jejak dan tindakan nyata. Penggunaan atribut sepak bola menawarkan jalan yang
lebih cepat. Kandidat dapat memakai jersey klub dan duduk bersama suporter di
tribun untuk menampilkan kedekatan dengan masyarakat daerah. Tindakan
tersebut berusaha menghapus jarak antara kandidat dengan pemilih. Pesan
politik tidak lagi disampaikan melalui pidato resmi. Kandidat menyampaikan
pesan melalui simbol yang menﬁnjlikl{--éﬁ'béhwaAdiri_ny_e_tmemahami pengalaman
suporter. Kede_‘lgéif;n simbolik itu belum membuktikan keBé{Pihakan kandidat
terhadap"i‘(épentingan klub dan kota. Kandidat dapat memakai sirhbol daerah
tanp:qt"}nemiliki hubungan nyata dengan sejarah serta persoalan daeraﬂ\"tgrsebut.
Eréi;tik semacam ini harus dibaca sebagai strategi politik yang bc;quaha

Ifnengubah simbol sepak bola menjadi dukungan suara.

r
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: Berdasarkan data dari goodstats suporter sepak bola di Indonesia ada’:%ah
f{ 165 juta dari 280 juta penduduk di Indonesia yang dimana 58,93% yang ham[;ler
i"-;‘nerata ke seluruh Indonesia, dan beberapa dari mereka mendukung klub b(;la
d%i daerah masing masing. Beberapa suporter memiliki identitasnya mf;éing-
ma;i'f'lg“.seperti di Jakarta ada The Jak Mania. The Jak Mania adalah--'éi;porter
sepakbol\ainda_vri tim persija Jakarta yang basis utamanya berada di jal%;rrta dengan
jumlah suporéé‘t"Sebagygk 3,9 juta pengikut di instgram-dan ':I1127.000 anggota
aktif yang tersebar di 89 Q&ilayah~ré§mi daii'8 blro (Data Skor.id & Infokom
Jakmania). Supporter persija sering kali terlibat dalam pilkada dki sebagai
sumber ladang suara untuk di perebutkan oleh calon gubernur dki. Dari para

calon mencoba untuk menonjolkan identiasnya dengan datang ke pertandingan

dan menggunakan atribut klub seperti syal, jersey, dll. agar mendapatkan simpati



dari para suporter ini. Penggunaan syal dan jersey oleh para calon gubernur
adalah bentuk komunikasi simbolik. Secara semiotika, mengenakan atribut
Persija adalah pesan bahwa "Saya adalah bagian dari kalian" atau "Saya
berkomitmen pada kepentingan kalian". Namun, identitas Jakmania yang kuat
juga membuat mereka sangat sensitif terhadap "politisi karbitan". Jika seorang
calon hanya menggur_l_gka_n atr-ibut"sé-eif--kénip'anye.tanp_z_l_ memahami sejarah klub,
identitas kuat i_1‘3'i' jﬁstru bisa berbalik menjadi resistensi atau ﬁgr}olakan. Identitas
"Gue Béféija" menciptakan ikatan emosional yang melampaui “sekat-sekat
ekoqé}ni dan kelas sosial. Dalam konteks Pilkada, loyalitas ini adxe'il‘ah aset
mai;al. Ketika seorang calon gubernur mampu memenangkan hati ”simplllzkl'f_u atau
.:'Pemimpin komunitas, terdapat potensi mobilisasi suara secara organik. I’;ra

calon menyadari bahwa mendekati Jakmania bukan hanya mendekati indivf'giu,
j‘ H
‘ melainkan mengetuk pintu komunitas yang memiliki solidaritas tinggi.
|

Identitas daerah yang dibawa oleh Persija dan The Jakmania tgl‘ilh
béykembang ke berbagai ruang termasuk perguruan tinggi. Komunitas J akfﬁania
Kampus hadir untuk mempertemukan mahasiswa yang memiliki_ hiii;ungan
dengan i;érsjja. The Jakmania UNJ menjadi salah satu ruang _Qr'éa.l:nisasi yang
memperluas j;irih‘gan__p'endukung Persija di lingkungan,pendiilikan. Kehadiran
komunitas tersebut meng;l;;iﬁ pandangan yang selalu menghubungkan suporter
dengan kekerasan jalanan. Mahasiswa membentuk kegiatan yang lebih teratur
melalui diskusi dan aktivitas organisasi. Mereka tidak hanya membicarakan hasil

pertandingan. Mereka juga membahas pengelolaan industri olahraga hak

suporter kebijakan stadion dan hubungan klub dengan pemerintah daerah.



Komunitas ini menjadi ruang sosial bagi mahasiswa yang berasal dari Jakarta
maupun luar Jakarta. Identitas sebagai anggota The Jakmania membantu
mahasiswa membangun hubungan antarangkatan dan antarprogram studi. Proses
tersebut menunjukkan bahwa identitas daerah tidak hanya berasal dari tempat
kelahiran. Identitas daerah juga terbentuk melalui pengalaman partisipasi dan
hubungan dengan si@qol..kota:“Kéhéziifaﬁ 'TheA-Jakm_e_mia UNJ bukan sekadar
upaya memp_q;ff)é'iki citra suporter. Kehadirannya méh}{njukkan proses
peleml)lagéén identitas Jakarta melalui organisasi yang bekerja di lingkungan

kamp{ls.

Identitas daerah terlihat dalam persaingan politik pada Pilkad; “DKI
?akarta 2024. Setiap kandidat tidak hanya membawa program dan rekam j ejjak.
;Kandidat juga membawa citra daerah yang terbentuk melalui perjalaréan
i 3
f{ politiknya. Ridwan Kamil memiliki hubungan kuat dengan Bandung dan J a\;fya
i"-Barat. Ia juga pernah memiliki kedekatan kelembagaan dengan Persib Bandur;g.
R;iyvayat tersebut membentuk jarak simbolik dengan sebagian pendg_léung
Per;.ij"a_.“. Teori identitas sosial membaca persoalan ini melalui _pe'rﬁ’isahan
kelompoig“dglam dan kelompok luar. Kerangka tersebut tidak" 'vé.l..lkup untuk
menjelaskan }:‘hubung_e}'n Persija dengan Jakarta. Teofi” :;dentitas daerah
memberikan penjelasan yang 'l'éb'ih"'tép'at’kar"eﬁ;;enolakan suporter berkaitan
dengan pertentangan simbol kota dan sejarah rivalitas antardaerah. Persija
merepresentasikan Jakarta. Persib merepresentasikan Bandung dan Jawa Barat.

Karena itu pendekatan Ridwan Kamil melalui atribut Persija mendapat sikap

skeptis dari sebagian suporter. Mereka menilai apakah penggunaan atribut



|
¢

tersebut menunjukkan hubungan yang nyata dengan Jakarta atau hanya menjadi
kosmetik kampanye. Hasil survei Lembaga Survei Indonesia pada 10 sampai 17
Oktober 2024 menunjukkan bahwa 50,5 persen pendukung Persija memilih
pasangan Pramono Anung dan Rano Karno. Pendukung Persija diperkirakan
mencakup 23,2 persen dari Daftar Pemilih Tetap Jakarta. Data tersebut
memperlihatkan hubgggan .antara"idéﬁﬁf&s"d‘aerah.d@p_ _kecenderungan memilih.
Data itu tidals;?ﬁémbuktikan bahwa identitas daerah mém?di satu-satunya

penyebab.pilihan politik.

Berdasarkan penlitian yang dilakukan oleh (Afrianto, 2024) meﬁjf;laskan
m‘énj elaskan bahwa identitas anggota The Jakmania terbentuk melalui fanétis__me

Han loyalitas terhadap Persija. Temuan tersebut tetap berguna sebagai data
.fempiris. Penelitian ini tidak memakai teori identitas sosial yang digunali‘;an
i i

 Afrianto sebagai dasar analisis. Loyalitas dan penggunaan atribut dalal_m

E"-penelitian tersebut dapat dibaca sebagai praktik yang memelihara hubun_g.‘én

ar;'l_gara Persija dengan Jakarta. (Maula Aksan Sabili et al., 2024) menjel:e_fskan
bah;\}aﬂ‘.The Jakmania memiliki jumlah anggota yang besar dan- ;‘;‘ruktur
organisa;i"hingga tingkat korwil. Struktur ini membentuk jaring‘z{hﬁ lokal yang
kuat. Korwil giénghubgngkan anggota dengan klub serta Wi‘lay‘;lh tempat tinggal
mereka. Ridwan Kamil n;éﬁéhédapi'hémbataﬁ k'(;f;;nikasi karena citra Bandung
dan Jawa Barat melekat pada perjalanan politiknya. The Jakmania kemudian

menjadi ruang yang menguji kesesuaian citra kandidat dengan simbol Jakarta.

Penggunaan jersey Persija merupakan usaha untuk mengubah citra tersebut.



Strategi itu tidak cukup. Suporter dapat membedakan kedekatan yang lahir dari

rekam jejak dengan kedekatan yang hanya muncul selama masa kampanye.

Penelitian ini ingin menjelaskan peran identitas daerah The Jakmania
UNJ dalam pembentukan preferensi politik. Identitas daerah tidak ditempatkan
sebagai variabel mediator karena istil_ah tersebut lebih sesuai untuk penelitian
menempatkan .'i"("lentitas daerah sebagai kerangka untuk mefﬁba_ca pengalaman
suportv_er"'.‘..l\/[ahasiswa menilai janji kampanye melalui sejarah Persij&;llfebijakan
staq_i-’é;ﬁ pengalaman organisasi dan hubungan kandidat dengan J akartall.z "Mereka
tldak berdiri sebagai pemilih yang terpisah dari lingkungan sosialnya. Mér@ka
%nembawa ingatan dan harapan terhadap kota. Sejalan dengan temuan (N asuﬁon

fet al., 2024), Agresivitas tersebut tidak lahir secara otomatis dari identi{cas
J .

f;’ daerah. Agresivitas muncul ketika rivalitas sepak bola berubah menjadi ancan{?m
i"-g‘imbolik dalam kontestasi politik. Narasi “asal bukan calon dari riyz‘il”
rrignunjukkan bahwa citra daerah dapat mengalahkan pembacaan terhadq;; visi
dan.v..'p"ro‘gram kandidat. Nalar kritis mahasiswa juga dapat melemah ke_:ti-k; emosi

b

terhadap r"i'vql lebih dominan daripada penilaian politik.

Latar b‘léllhellll.(éﬁg-utc_r__g_ebut mendorong peneli:[_j_ untik h;é;lgkaji konstruksi
identitas daerah di kalal;ééﬁ- The]akmama Penelitian ini membatasi
pembahasan pada hubungan antara identitas daerah dan preferensi pemilih
dalam Pilkada DKI Jakarta 2024.Dari beberapa peneltian sebelumnya seperti
(Perdana, 2018) dan(Hadi, 2024) ebih banyak membahas sepak bola sebagai

media politik serta fanatisme suporter. Penelitian terdahulu cenderung berhenti



pada loyalitas kelompok dan mobilisasi massa. Kajian tersebut belum
menjelaskan cara klub sepak bola menjadi simbol daerah yang memengaruhi
penilaian politik suporter. Kekosongan ini menjadi kelemahan dalam kajian
suporter dan politik. Analisis yang hanya memakai identitas sosial tidak mampu
menjelaskan posisi Jakarta sebagai ruang sejarah simbol dan kepentingan politik.
Penelitian ini memilih teori identitas dnecal karena teori tersebut dapat membaca
Persija sebaga}"fél;resentasi Jakarta serta The Jakmania sebéyg‘ai lembaga yang
memeh:,ha}é representasi tersebut. Preferensi politik kemudian dipah'ami sebagai
hasivll_,r"'i.)ertemuan antara keterikatan terhadap daerah interaksi komu;iijcas dan

peﬁilaian terhadap kandidat.

| Penelitian tentang identitas daerah suporter The Jakmania dalam

r

fpembentukan preferensi politik pada Pilkada DKI Jakarta 2024 memikiki

1

f{ hubungan erat dengan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan. PPI%n
i"-;‘nengkaji cara warga negara menggunakan hak politik dalam kehidupan ny_a;a.
Pé:_;nilihan kepala daerah menjadi salah satu ruang yang menunj};kkan
koﬁ;ﬁ'et?nsi kewarganegaraan. The Jakmania dapat dipahami Sebagéii agen
sosialisa;i"pglitik nonformal yang membentuk pengetahuan sika.p dan orientasi
politik anggo‘;;i;' 'Kom_u_gitas ini tidak netral dalam proscs__pemb’é;ltukan kesadaran
politik. Percakapan dalar:l-mg}uﬁ' kegiatan koi‘Wi.i?dﬁan pengalaman mendukung
Persija membentuk cara anggota melihat calon gubernur. Selama ini kajian

sosialisasi politik lebih sering berpusat pada keluarga sekolah partai dan media.

Penelitian ini menempatkan komunitas suporter sebagai ruang politik yang turut



membentuk pemahaman generasi muda tentang kota kekuasaan dan

kepemimpinan daerah.

Dari latar belakang diatas, penelitian ini dibuat dengan tujuan meneliti
bagaimana pengalaman subjektif secara individu para supporter The Jakmania
dalam proses pengambilan Keputusan_ politiknya. Penelitian ini menggunakan
mereka memil’iil, seperti faktor apa saja yang mempenéhru_hi baik faktor
interpgr’s'gnal maupun Intrapersonal yang mempengaruhi mereka déféup Pilkada
DK:II_.-"'{.I‘Takarta 2024. Oleh sebab itu penelitian ini diarahkan pada per;g?laman
.laf{'gsung yang dialami individu dalam membentuk prefensi politiknya k‘dal__am

%nenentukan pilihannya. |:
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B. j:Rumusan Masalah
Berdasarkan fenomena yang telah di uraikan pada latar belakang diatal’gs,
IA"']?.eneliti menidentifikasi terdapat sejumlah rumusan masalah yang menarik unfuk

diteliti -

1. Bégajmana Suporter memaknai identitas daerahnya sebagai bagiaﬁ dari The

J akrnarﬁa dalam kaitannya dengan peran mereka sebagai p,.efhilih di Pilkada

DKI Jakarta 20347 -

2. Bagaimana pengaruh ir;:[e-r;ti;éi hk>e‘1>(-)-mpok suporter The Jakmania
(interpersonal) dan pergulatan nalar kritis individu (intrapersonal) dalam
menentukan keputusan politik di tengah tarikan identitas kelompok?

3. Bagaimana prefensi Politik dapat mengarahkan dalam proses pengambilan

Keputusan bagi pemilih?



C. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai
Teori Identitas daerah dalam konteks politik praktis. Manfaatnya adalah
bola) dapat bertransformasi menjadi identitas politik\i_‘ygng kuat, serta
bag‘é‘i;nana "batas-batas kelompok" (in-group dan out-group) Békgrj a dalam
I_vr"f;enentukan pilihan pemimpin daerah. Penggunaan pegdekatan
fenomenologi untuk membedah fenomena suporter. Penelitiz;ﬁ-, _.ini
| menunjukkan bagaimana metode kualitatif dapat digunakan uqiruk
menangkap "esensi" dari fanatisme yang selama ini sering kali hanya diu':'l»‘.:ur
secara kuantitatif.
2 Manfaat Praktis
1. Suporter sepakbola
. Bagi suporter sepakbola, diharapkan penelitian ini- "r;lampu
n;én){adarkan anggota suporter tentang risiko agresivitgg-- yang muncul
dari fe;ﬁ-atismA_e__._buta. Penelitian ini bermanfaat qgmk m’éﬁdorong budaya
mendukung yané- .'r‘ﬁi'litan-namtrn- tetap-daﬁi;—i; terutama dalam merespons
kehadiran kandidat yang dianggap sebagai out-group. Penelitian ini juga
untuk memahami bahwa pilihan politik sering kali dipengaruhi oleh bias
identitas, sehingga mereka dapat lebih sadar (self-aware) dan objektif

dalam menilai program kerja kandidat.
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2. Partai politik, pasangan calon, Penyelenggara pemilihan,

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan masukan tentang pola
perilaku pemilih berbasis komunitas. Penyelenggara pemilu dapat
menggunakan informasi ini untuk menyusun strategi sosialisasi pemilu
yang lebih tepat sasaran bagi kelompok suporter, guna meminimalisir
gesekan politik atau agresi akibat fanatisme buta. Melalui temuan tentang

"validasi identitas" dan "komunikasi simbolik" (seperti penggunaan

atribut), kandidat dapé't'ﬁ*qérancang strategi kampanye yang lebih autentik
dan tidqﬁ dianggap sekadar "kosmetik politik" oleh pemilih muda yang

s'eﬁSifif terhadap orisinalitas identitas.
D. Fokus dan Subfokus Penelitian

1 1 Fokus Penelitian
i |

] Proses konstruksi identitas derah di kalangan suporter The J akme'i;nia
serta implikasinya yang termanifestasi ke dalam pemaknaan pengalarr;"fcln
subjektif individu, dinamika interaksi interpersonal di lingkung_ém
komunitas, pergulatan intrapersonal nalar kritis mahasiswa, hi;iéga

"‘~-@rbentuknya respon psikologis, preferensi politik, dan tindakan __'elé"l.doral
dalain proses pengambilan keputusan memilih pada kontes‘_[_as'i’;’emilihan

Kepala ﬁggrgh (Pilkada) Provinsi DKI Jakarta Tahung(ﬁ)’z,li.

2. Sub fokus
1. Konstruksi Identitas daerah dan Pola Kategorisasi Kelompok
Suporter (In-Group dan Out-Group)
Subfokus ini secara mendalam mengeksplorasi proses kognitif

dan pengalaman emosional personal para pengurus maupun anggota
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dalam mengonstruksi serta menginternalisasi identitas dirinya sebagai
bagian dari Jakmania Kampus UNJ dan Korwil Cipinang. Di dalamnya
dibahas mengenai pemaknaan kategorisasi sosial organik, efektivitas
penggunaan simbol-simbol kelompok seperti jersey, syal, dan
kepemilikan KTA sebagai basis komunikasi visual serta legalitas
organisasi. _S_f:lain.itu;‘ba'giéhﬁih_i— membedah peran ritual kolektif seperti
nontc_‘;ﬁﬁ Béreng dan kopi darat dalam memperkuaﬁ~ Qiohesi kelompok,
éekaligus menganalisis munculnya sentimen psikologié,"‘--.prasangka,
skeptisisme, dan resistensi kognitif terhadap kandidat Pilk:ic‘la yang
| dinilai sebagai bagian dari kelompok rival (out-group).
2. Pengaruh Interaksi Interpersonal Komunitas dan PergulaF;cln
Intrapersonal Nalar Kritis Individu
Subfokus ini berpusat pada analisis ketegangan dan negosi%si
antara faktor sosiologis berupa interaksi interpersonal di dalgi‘;m
ekosistem korwil dengan independensi nalar kritis otonom sééara
intrapersonal yang dimiliki oleh individu pemilih. Dimensi "s‘__os'i’ologis
.\'\mcneliti pengaruh ruang diskusi informal, grup WhatsAi;p, tekanan
koﬁformisyfle, serta peran figur ketua korv@l___dalé&n mengarahkan
opini. Seme;'t:;;é“"itu,..,djmensi,,psikologig-afektif menggali penilaian
subjektif suporter terhadap otentisitas janji kampanye kandidat.
Keduanya disandingkan dengan dimensi rasional
3. Implikasi Preferensi Politik dan Perilaku Pengambilan Keputusan

Memilih
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berorientasi pada hilir penelitian untuk memetakan bagaimana
kristalisasi identitas kelompok, interaksi sosial, dan kalkulasi rasional
pada akhirnya mengarahkan keputusan tindakan elektoral suporter di
bilik suara. Bagian ini menganalisis dekonstruksi strategi political
branding simbolis para paslon yang memanfaatkan panggung sepak
bola sebag_a}i ,instrume"n""ké;ﬁﬁéﬁye'-~sesaat,_hﬁ_elanjutnya, dikaji pula
poten,m ﬁsiko munculnya agresi politik atau polariég_?% di akar rumput
éi(ibat fanatisme kelompok yang kaku, seperti muncﬁiﬁy_a gerakan

r defensif bertajuk asal bukan calon dari kelompok rival.

E. Kérangka Konseptual

i
: s N
]

: The Jakmania
: . J
>
. l
o ( N
Faktor sosiologis
. J
\ s ™ I's B!
Faktor psikologis Faktor politik
. J S v
s ™
Faktor rasional
. J
~
Keputusan memilih
Perilaku politik suporter
\ v

Bagan 1. 1 Kerangka Konseptual
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Alur penalaran ilmiah dalam penelitian ini dirancang secara sistematis
untuk mengurai kompleksitas fenomena perilaku pemilih di kalangan kelompok
suporter sepak bola melalui beberapa tahapan hubungan konseptual yang saling
bertautan. Pada posisi hulu analisis, Suporter The Jakmania ditempatkan sebagai
aktor sekaligus subjek utama penelitian yang membawa keunikan pengalaman
subjektifnya masingf_rpasing;- Ekéiété;ls'iﬂ s'hporter..s@_lgggai entitas individu ini
tidak berdiri sqndlrl, melainkan senantiasa berkelindan dan ’d“ipengaruhi secara
timbal bahk oleh keanggotaannya di dalam Komunitas Suporter Tbh"e_ﬂJ akmania,
yangf"éialam konteks penelitian ini diwakili oleh Jakmania Kampus UNJ dan
Ko’;wil Cipinang. Komunitas tersebut berfungsi sebagai agen sos‘{allisasi
{fekunder yang kuat dalam mengonstruksi identitas sosial, menanamkan rﬂilm

.kelornpok serta memperkuat ikatan solidaritas kolektif

dinamika tersebut berinteraksi dengan tiga determinan utama perilai(u
i‘aPemilih yang dikategorisasikan ke dalam Faktor Sosiologis, Psikologis, dan
quional. Faktor sosiologis mencakup pola interaksi interpersonal, te};-ianan
koﬁfé‘nzlisme, serta intensitas diskusi politik informal di lingkungan k,oh;unitas.
Faktor i;;'i'kplogis menyentuh aspek afektif seperti kedeke_l_ta'ﬁ‘ .. emosional,
penilaian atas IIAbfentisi_f[._a}'s figur kandidat, hingga munculnya 'p”r’a";angka kelompok
(out-group bias). Seméﬁfé}a""itu;"""fakt’or""reié.i-;i-qal memuat pertimbangan
intrapersonal berbasis nalar kritis individu, terutama dalam mengevaluasi rekam

jejak, visi-misi parpol pengusung, serta kebijakan konkret paslon terkait fasilitas

olahraga maupun optimalisasi fungsi stadion di Jakarta.
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Sintesis mendalam antara internalisasi identitas sosial di dalam
komunitas dengan akumulasi faktor sosiologis, psikologis, dan rasional ini
kemudian mengkristal menjadi fondasi utama yang membentuk Preferensi
Politik individu suporter. Preferensi politik ini merepresentasikan arah
kecenderungan, sikap, kognisi, dan keberpihakan suporter terhadap pasangan
calon tertentu dalam_}_ontestasi"Péiﬁhiﬁaﬁ"'Kepala,A.Dﬁerah (Pilkada) Provinsi
DKI Jakarta. pada ;[ahap akhir, kecenderungan sikap yang télgl} terkonstruksi di
tingkat;,.pér;likiran dan emosional tersebut bertransformasi merlljneid_i tindakan

elek‘_;,()fral nyata yang mewujud ke dalam Keputusan Memilih di bilik sﬁhra.



